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ABSTRAK. Tujuan program pengadian kepada masyarakat ini adalah memacu 

pertumbuhan ekspor produk souvenir UKM  di Kabupaten Jombang yaitu UKM “Whisnu” dan 

“Java Fiber” melalui peningkatan kualitas produk dan mempercepat alih teknologi dan 

manajemen. Adapun target luaran yang diharapkan dari program ini adalah: (i) tersedianya 

mesin oven pengering untuk UKM “Whisnu” dan UKM “Java Fiber” masing-masing 1 (satu) 

unit; (ii) bertambahnya keragaman desain produk sebanyak 3 desain baru; (iii) meningkatnya 

kualitas administrasi keuangan dengan tambahan 1 unit program pembukuan sederhana; (iv) 

meningkatnya omset penjualan 14% pertahun; (v) pasar ekspor bertambah 1 negara; (vi) 

masing-masing mitra memiliki website pemasaran. Berdasarkan pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat, diperoleh beberapa hasil. Pertama, dengan ketersedianya 

ruang oven bahan cetakan/kapelan mitra-1 “Whisnu”. Kedua, tersedianya  peralatan sablon 

kemasan produk bagi mitra-2 “Java Fiber”. Ketiga, dalam kegiatan program ini telah 

dilaksanakan Pameran Produk Mitra masing-masing mitra sebanyak 1 kali. Keempat, 

dihasilkannya 2 desain produk baru oleh mitra UKM-1 “Whisnu” dan 5 desain produk baru 

oleh mitra UKM-2 “Java Fiber”. Kelima, sudah tersedianya website pemasaran produk 

whisnucraft.com bagi mitra-1 “Whisnu” dan javafiber.com bagi mitra-2 “Java Fiber”. Keenam, 

sudah tersedianya katalog produk untuk kedua mitra yang berbasis online. Keenam, sudah 

masuknya data kedua mitra dalam database Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) 

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Ketujuh, adanya peningkatan omset penjualan mitra pertahun 

14%.   

 

Kata Kunci: UKM Souvenir; Ekspor; Website Pemasaran; Jombang  

 

PENDAHULUAN 

Analisis Situasi 

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) yang menjadi mitra dalam program Ipteks bagi Produk 

Ekspor (IbPE) ini adalah UKM bidang souvenir. Ada 2 (dua)  UKM yang bersedia menjadi mitra 

yaitu Whisnu sebagai UKM-1 dan Java Fiber sebagai UKM-2. UKM Whisnu beralamat di Sanan 

Selatan I No. 18 Mojotrisno, Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang dengan pemilik Bapak 

Sukirno. UKM Whisnu memproduksi souvenir berbahan baku kuningan. Adapun UKM  Java 

Fiber beralamat di Jl. Melati No. 09 Banjardowo Kabupaten Jombang sebagai Workshop dan 

Perum Pondok Indah DA-1/DA-2 Tunggorono Kabupaten Jombang sebagai showroom. Java Fiber 

memproduksi souvenir berbahan baku fiber atau resin dengan pemilik Bapak Ronny Apriyanto. 

Namun sejak bulan Februari 2016 Javafiver dikelola oleh istrinya Ibu Natalia karena Bapak Ronny 

Apriyanto meninggal dunia.  

Bahan baku yang diperlukan mitra-1 untuk memproduksi souvenir cor kuningan adalah 

kuningan, sedangkan bahan baku pendukungnya adalah plastisin (lilin) dan tanah liat. Kuningan 

berasal dari bahan bekas seperti bekas peluru, potongan-potongan kuningan, bekas antena, bekas 

kran air dan lain-lain. Selama ini suplai bahan baku tidak banyak mengalami kendala. Pemasok 

bahan baku berasal dari Surabaya dan Kediri. Pemilihan mutu bahan baku disesuaikan dengan 

permintaan konsumen. Bahan baku dipilih langsung oleh pemilik atau orang yang dipercaya oleh 

pemilik. Akhir-akhir ini bahan baku kuningan mengalami kendala yaitu harga tidak stabil.   

Pada mitra-2, bahan baku yang diperlukan untuk memproduksi souvenir berbahan baku 

fiber adalah poliresin, kalsium, cat, tiner, kobal,dan katalis. Selama ini suplai bahan baku tidak 

banyak mengalami kendala. Pemasok bahan baku berasal dari Surabaya dan Jombang. Pemilihan 

mutu bahan baku disesuaikan dengan permintaan konsumen. Selera konsumen menentukan 

PENINGKATAN KINERJA EKSPOR USAHA SOUVENIR MELALUI PENGUATAN 

MANAJEMEN, PEMBUATAN WEBSITE PEMASARAN DAN TEKNOLOGI  
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kualitas bahan baku. Bahan baku dipilih langsung oleh pemilik atau orang yang dipercaya oleh 

pemilik.   

Penjaminan mutu produk selama ini yang dilakukan oleh mitra-1 dan mitra-2 mendasarkan 

pada permintaan buyer atau konsumen. Disamping itu juga ada pembinaan terkait dengan 

penjaminan mutu produk dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Jombang. 

Peningkatan standar mutu dengan harapan produk untuk ekspor akan mengalami peningkatan dan 

bisa diterima di negera tujuan. Disamping itu peningkatan kualitas produk perlu ditingkatkan 

karena selama ini banyak keluhan-keluhan terkait dengan kualitas produk terutama produk kurang 

halus pada proses finishing. 

Pembukuan sudah dilakukan namun masih belum baik dan belum  sesuai dengan kaidah-

kaidah akuntansi sehingga diperlukan dirancang sistem atau prosedur penggunaan aturan-aturan 

akuntansi dalam pelaporan keuangan. Pencatatan keuangan hanya sebatas rekap penjualan, biaya 

dan laba. Pola manajemen yang ada dan diterapkan sekarang belum terorganisir dengan baik serta 

bersifat kekeluargaan.  Menurut Tim Pelaksana ada beberapa yang perlu diperbaiki, misalnya 

sistim pengawasan, pembagian tugas dan manajemen keuangan serta  pemasarannya. 

Teknik Pemasaran sangat diperlukan oleh perusahaan lebih-lebih Usaha Kecil dan Menengah. 

Cara memasarkan yang dilakukan oleh mitra masih dengan cara konvensional yaitu melalui “getok 

tular” dan kartu nama. Teknik pemasaran lain adalah kerjasama dengan Pemerintah Kabupaten 

Jombang yaitu menjual produk-produk nya di Show Room Pusat Oleh-Oleh Khas Jombang dan 

P3ED Provinsi Jawa Timur.  

 

Permasalahan Mitra 

Berdasarkan analisis situasi pada mitra-1 “Whisnu” dan mitra-2 “Java Fiber” diperoleh data 

permasalahan utama yang akan menjadi program utama dalam program pengabdian kepada 

masyarakat. Permasalahan mitra tersebut mencakup permasalahan bidang produksi, manajemen, 

pemasaran dan teknologi.  

Pada bidang produksi dan teknologi, terungkap bahwa mitra-1 mengalami kendala untuk 

mengeringkan kapelan (bahan cetakan) karena selama ini mengadalkan sinar matahari. 

Permasalahan muncul ketika terjadi hujan sehingga proses pengeringan kepelan (bahan cetakan) 

memerlukan waktu yang lama. Sedangkan permasalahan produksi dan teknologi untuk mitra-2 

“Java Fiber” adalah proses pengemasan produk termasuk penyablonan kemasan, pengerjaannya 

diserahkan kepada pihak lain karena mitra-2 tidak memiliki alat sablon. Perlu ada tambahan biaya 

bagi mitra-2 untuk pengerjaan penyablonan kemasan kepada pihak lain.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Permasalahan produksi lainya yang dihadapi mitra adalah pengembangan produk masih 

minim. Desain produk yang dihasilkan masih mendasarkan pada contoh produk yang dibawah oleh 

pembeli atau konsumen. Belum ada pengembangan produk yang dihasilkan dari 100% desain 

produk yang dilakukan oleh mitra.  

Pembukuan sudah dilakukan namun masih belum baik dan belum  sesuai dengan kaidah-

kaidah akuntansi sehingga diperlukan dirancang sistem atau prosedur penggunaan aturan-aturan 

akuntansi dalam pelaporan keuangan. Pencatatan keuangan hanya sebatas rekap penjualan, biaya 

dan laba. Pola manajemen yang ada dan diterapkan sekarang belum terorganisir dengan baik serta 

bersifat kekeluargaan.  Menurut Tim Pelaksana ada beberapa yang perlu diperbaiki, misalnya 

sistim pengawasan, pembagian tugas dan manajemen keuangan serta  pemasarannya. 

Gambar 1. Kapelan bahan cetakan sedang dijemur dengan memanfaatkan sinar matahari 
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Adapun permasalahan bidang pemasaran yang dihadapi oleh mitra adalah Persaingan produk 

souvenir semakin tajam. Keikutsertaan dalam pameran oleh mitra masih minim. Kedua mitra 

belum memiliki website pemasaran. Pemasaran produk selama ini masih mengadalkan metode 

“getok tular” dan kartu nama serta kerjasama terbatas dengan Pemerintah Kabupaten Jombang 

untuk mendisplay produknya di Showroom oleh-oleh khas Jombang.  

Untuk bidang manajemen keuangan, kedua mitra masih kesulitan untuk memenuhi 

permintaan pasar karena keterbatasan modal, sementara akses modal kedua mitra ke Lembaga-

lembaga Keuangan yang berbiaya rendah masih terbatas. Hal ini merupakan salah satu faktor 

penghambat yang menyebabkan ruang gerak mitra untuk meningkatkan kapasitas produksi dan 

mengembangkan produk menjadi terhambat. 

 

Solusi yang Ditawarkan 

Berdasarkan permasalahan prioritas yang dihadapi oleh kedua mitra, dapat disusun solusi 

yang ditawarkan guna menyelesaikan permasalahan mitra. Adapun rincian solusi yang ditawarkan 

sebagai berikut. Pertama, membangun ruang oven kapelan (bahan cetakan) berukuran panjang 1,25 

m, lebar 1,25 meter dan tinggi 2,25 meter untuk mitra-1. Ruang oven kepelan tersebut dilengkapi 

dengan pengatur suhu sehingga dapat mempercepat pengeringan kapelan (bahan cetakan). Kedua, 

Merancang dan membuat peralatan sablon kemasan untuk mitra-2. Dengan adanya alat sablon 

tersebut mitra tidak perlu menyablonkan kemasanan kepada pihak ekternal sehingga dapat 

mengurangi komponen biaya produksi. Ketiga, pengembangan produk atau desain produk baru 

berdasarkan pada kebutuhan konsumen. Keempat, pencatatan data dan informasi keuangan 

berdasarkan kaidah akuntansi dengan menggunakan Sistem Informasi Aplikasi Pencatatan 

Informasi Keuangan Usaha Mikro dan Kecil (SI APIK) yang dikembangkan oleh Bank Indonesia. 

Kelima membuat dan mengembangkan website pemasaran mitra-1 whisnucraft.com dan mitra-2 

javafiber.com sebagai upaya untuk memasarkan produk dan mengenalkan perusahaan mitra dalam 

lingkup yang lebih luas yaitu lingkungan internasional. Keenam, mengefektifkan dan menguatkan 

networking terkait dengan pencarian link-link BUMN yang bersedian memberikan pinjaman modal 

kepada mitra dengan suku bunga lunak.  

 

Target Luaran 

Mendasarkan pada permasalahan yang dihadapi oleh mitra dan solusi yang ditawarkan maka 

dapat ditentukan target luaran yang dicapai. Adapun target luaran dari program pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah sebagai berikut. Petama, tersedianya 1 (satu) unit ruang oven kapelan (bahan 

cetakan) bagi mitra-1 “Whisnu”. Ruang oven kapelan berukuran panjang 1,25 m, lebar 1,25 meter 

dan tinggi 2,25 meter. Kedua, tersedianya 1 (satu) set peralatan sablon kemasan untuk mitra-2 

“Java Fiber”. Ketiga, pendampingan pengembangan produk/desain produk baru yang mendasarkan 

pada kebutuhan dan selera konsumen bukan contoh yang dibawa oleh konsumen. Keempat, 

tersedianya Laporan Keuangan bagi kedua mitra berupa Laporan Rugi Laba, Laporan Neraca, 

Laporan Arus Kas, dan Laporan Rincian. Kelima, tersedianya website pemasaran bagi kedua mitra 

dan mitra bisa mengoperasikannya. Kelima, keikutsertaan dalam pameran untuk kedua mitra. 

Keenam, kedua mitra sudah masuk dalam database BUMN PT Jasa Marga (Persero) untuk 

program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL). Keenam, adanya peningkatan aset penjualan 

14% pertahun.  

METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan yang digunakan untuk menghasilkan target lauaran yang dihasilkan 

berdasarkan solusi yang ditawarkan. Adapun rincian metode pelaksanaan yang digunakan adalah 

pembuatan ruang oven pengering kapelan (bahan cetakan) berukuran panjang 1,25 m, lebar 1,25 

meter dan tinggi 2,25 meter untuk mitra-1, sedangkan mitra-2 dibuatkan peralatan sablon kemasan 

produk. Setelah pembuatan ruang oven pengering kapelan (bahan cetakan) dan peralatan sablon 

sudah selesai, maka dilanjutkan dengan pelatihan pengoperasian dan pemeliharaan mesin oven 

pengering kapelan (bahan cetakan) dan peralatan sablon kemasan. Pendampingan pengoperasian 

dan pemeliharaan mesin oven pengering kapelan (bahan cetakan) dan peralatan sablon kemasan 
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dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan mitra untuk mengoperasikan dan memelihara 

peralatan tersebut. Sebagai upaya agar mitra dapat mengembangkan produk nya, diadakan 

pedampingan produk kepada semua mitra. Dalam bidang manajemen keuangan dan pencatatan 

keuangan mitra langsung dilatih dan didampingi untuk menyusun laporan keuangan dengan 

menggunakan aplikasi SI APIK. Dalam pendampingan penggunaan SI APIK, mitra langsung 

mempraktekan data pada transaksi harian dimasukkan ke aplikasi SI APIK melalui menu 

penerimaan dan pengeluaran. Metode pelaksanaan untuk bidang pemasaran meliputi pembuatan 

website pemasaran untuk kedua mitra selanjutkan diadakan pelatihan pengoperasian website. 

Dalam periode setiap 2 minggu sampai 1 bulan diadakan pendampingan pengoperasian website 

pemasaran dan mengupdate fitur atau produk-produk baru untuk dimasukkan ke dalam website. 

Mengikutisertakan mitra dalam pameran produk juga merupakan salah satu metode pelaksanaan 

dalam bidang pemasaran. Sebagai upaya untuk meningkatkan akses permodalan mitra, tim 

pelaksana menjalin komunikasi dengan PT Jasa Marga (Persero) Tbk melalui program PKBL nya 

agar memasukkan data mitra dalam database PKBL PT Jasa Marga (Persero) Tbk agar 

mendapatkan akses permodalan dengan suku bunga lunak. 

 

HASIL YANG DICAPAI 

 
Pembangunan Ruang Oven Pengering Kapelan (Bahan Cetakan) untuk Mitra-1 

Pengeringan Kapelan bahan cetakan merupakan tahapan yang harus dilakukan dilakukan 

sebelum memasukkan cor kuningan ke dalam bahan cetakan. Kapelan bahan cetakan harus kering 

100% sebelum dilakukan pengecoran. Selama ini mitra-1 Whisnus untuk memanaskan dan 

mengeringkan kapelan bahan cetakan memanfaatkan panas sinar matahari yang memerlukan 

dengan waktu 2 (dua) hari. Jika cuaca mendung atau hujan maka proses pengeringan kapelan 

bahan cetakan tidak bisa selesai. Hal ini berdampak pada tertundanya proses produksi berikutnya 

dan akan bermuaranya tidak selesainya target produksi yang ditetapkan akhirnya berdampaknya 

pada ketidakketepatan waktu yang dijanjikan dan pengiriman barang kepada buyer akan terlambat. 

Kondisi ini akan menyebabkan konsumen akan kecewa dan kemungkinan akan beralih ke 

produsen/pengrajin cor kuningan yang lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Pembuatan Alat Sablon Kemasan Produk Mitra-2 Java Fiber 

Selama ini mitra-1 Java Fiber untuk memberikan keterangan pada kemasan produk  dan 

produknya menggunakan jasa penyablonan pihak lain. Hal ini menyebabkan biaya produksi 

tersendiri sehingga harga yang ditanggung oleh konsumen akan meningkat. Dengan memiliki alat 

sablon, mitra-2 Java Fiber dapat lebih efisien biaya produksi dan lebih cepat pada tahapan proses 

pengemasan produk.  

Gambar 2. Proses Pembangunan Ruang Oven Kapelan (bahan 

cetakan) 

Gambar 3. Ruang Oven Kapelan (bahan 

cetakan) 
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Pengembangan Desain Produk Baru Mitra 

Pengembangan desain produk baru pada dasarnya proses penciptaan desain produk baru 

berdasarkan keingingan konsumen. Desain produk baru sangat diperlukan oleh mitra disamping 

sebagai upaya untuk memenuhi permintaan konsumen karena konsumen cepat mengalami 

perubahan selera. Namun juga bisa bertujuan untuk memenangkan persaingan dengan perusahaan 

lain. Pengembangan produk selalu dilakukan oleh mitra dengan pendampingan tim pelaksana IbPE. 

Beberapa desain produk baru dilakukan oleh para mitra. Adapun beberapa produk baru yang sudah 

dikembangkan selama tahun 2017 adalah sebagaimana pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Alat Pencetak Stempel untuk 

Kemasan 
Gambar 4. Alat Sablon Kemasan Produk 

Gambar 6. Produk Baru Mitra-2 

Gambar 7. Produk Baru Mitra-1 
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Pembuatan Website dan Katalog Produk Mitra-2 Java Fiber 
 

Sebagai sarana pemasaran produk dan mengenalkan perusahaan, tidak hanya mengandalkan 

cara “getok tular” yang selama ini dilakukan oleh mitra-2. Sesuai dengan program kegiatan IbPE 

tahun ketiga, dalam rangka meningkatkan dampak pemasaran terhadap omset penjualan mitra-2 

Java Fiber, tim pelaksana IbPE merancang dan membuat website mitra-2 yaitu javafiber.com. 

Dengan memanfaatkan teknologi internet perusahaan mitra dapat: 1) meningkatkan visibilitas 

perusahaan; 2) menyediakan profil perusahaan secara detil; 3) mengkomunikasikan produk 

perusahaan mitra secara mendetil; 4) mengingatkan calon pelanggan yang lupa; 5) memudahkan 

pelanggan menghubungi perusahaan mitra; 6) meningkatkan kualitas layanan pelanggan; dan 7) 

meningkatkan kredibilitas perusahaan.  

Sama dengan website perusahaan pada umumnya menu pada website javafiber.com terdiri 

dari home, tentang kami, produk, dan hubungi kami. Pada submenu produk ada product katagories 

terdiri dari produk asbak, box, box tisu, bunga musim, frame foto, gantungan, kartun karakter, kue, 

lampu sudut, legenda, miniatur hewan, nampan, patung mini, piala, relief, religi, tempat cincin, 

tempat sabun, tempat tusuk gigi, tutup toples, dan western. Dengan kata lain dalam submenu 

product adalah katalog produk online.  

 

 
Mengembangkan Website Mitra-1 dan Katalog Produk whisnucraft.com 

Pada tahun ketiga ini tim pelaksana IbPE meneruskan dan mengembangkan terus website mitra-1 

whisnucraft.com untuk memaksimalkan kegiatan mengenalkan dan mempromosikan perusahaan dan 

produknya. Di dalam website mitra-1 whisnucraft.com juga ada katalog produk yang memuat nama produk 

dan spesifikasi produk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8.  Tampilan Website javafiber.com 
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Pelatihan dan Pendampingan Pencatatan dan Pelaporan Keuangan  

Pencatatan keuangan dan pelaporan keuangan berdasarkan prinsip akuntansi merupakah hal 

yang harus dilakukan oleh pengusaha, tidak terkecuali pengusaha kecil dan menengah. 

Berdasarkan pengamatan dan observasi oleh tim pelaksana, selama ini mitra sudah mencatat 

transaksi harian namun belum ditindaklanjuti ke informasi keuangan yang diminta oleh kaidah 

akuntansi. Pencatatan transaksipun masih belum menggunakan prosedur akuntansi yang benar. 

Setelah dilakukan pencatatan setiap transaksi selama satu periode atau bulan, Kemudian menyusun 

laporan keuangan dengan berdasarkan pada buku – buku pencatat transaksi usaha. Laporan 

keuangan adalah laporan yang berisikan mengenai informasi kinerja keuangan selama periode 

tertentu. Informasi tersebut digunakan  untuk menilai kinerja keuangan perusahaan selama satu 

periode pencatatan yang akan dijadikan sebagai dasar untuk mengambil keputusan. Dengan adanya 

laporan keuangan dan mengerti isi dari laporan keuangan, diharapkan akan dapat membantu 

pengusaha dalam membuat keputusan dalam mengembangkan usaha,  keputusan untuk 

mengajukan kredit usaha, dan   keputusan investasi. 

Berdasarkan hal tersebut tim pelaksana memberikan pelatihan dan pendampingan pencatatan 

dan peloporan keuangan sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang benar. Guna memudahkan 

mitra memahami dan menerapkan prosedur pencatatan keuangan, tim pelaksana menggunakan 

aplikasi berbasis mobile (android) yang dikembangkan oleh Bank Indonesia yaitu SI APIK (Sistem 

Informasi Aplikasi Pencatatan Informasi Keuangan Usaha Mikro dan Kecil). SI APIK adalah 

aplikasi yang sederhana, pengisiannya berdasarkan komponen penerimaan dan pengeluaran. Mitra 

hanya membuat dan menyusun catatan transaksi harian, tidak perlu membuat buku kas, buku 

pembelian tunai, buku pembelian kredit, buku penjualan tunai, buku penjualan kredit, buku 

piutang, buku hutang. Dengan memasukkan catatan transaksi harian setiap periode bulanan, secara 

otomatis mitra dapat memiliki laporan neraca, Laporan Arus Kas, Laporan Rugi Laba dan Saldo 

Laba, Laporan Rincian Kas, Laporan Rincian Tabungan, Laporan Rincian Aset Tetap, Laporan 

Rincian Giro, Laporan Rincian Deposito, Laporan Rincian Aset Lain, Laporan Rincian Bahan 

Material, Laporan Rincian Piutang, Laporan Rincian Utang Usaha, Laporan Rincian Utang Bank, 

dan lain-lain.  

Kemudahan mengoperasikan aplikasi dan kesederhanaan alur penyusunan laporan keuangan 

inilah yang menyebabkan mitra menyenangi untuk menggunakan SI APIK guna menyusun laporan 

keuangan. Dengan SI APIK diharapkan mitra dapat menggunakan laporan keuangan untuk 

merencanakan dan mengembangkan bisnis ke depannya dan dapat dipakai untuk pengajuan kredit 

ke Bank dalam rangka untuk meningkatkan kapasitas produksinya. 

 

 

Gambar 9.  Tampilan Website whisnucraft.com 
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KESIMPULAN 

   

Berdasarkan program kegiatan IbPE yang sudah dilaksanakan dan hasil yang capai pada 

tahun ketiga maka dapat disimpulan beberapa kesimpulan. Dengan tersedianya rumah oven 

kapelan atau bahan cetakan, maka diharapkan proses pengeringan bahan cetakan/kapelan bisa 

berlangsung dengan cepat tanpa ada kendala dari cuaca hujan. Keberadaan alat sablon kemasan 

produk, diharapkan mitra tidak perlu menyablonkan ke pihak lain sehingga dapat mengirit ongkos 

produksi dan mempercepat proses finishing dan pengiriman ke konsumen. Mitra sudah memiliki 

Gambar 10.  Menu Transaksi Penerimaan dan Pengeluaran pada SI APIK 

Gambar 11. Pelatihan dan Pendampingan Penyusunan Transaksi Keuangan harian dan 

Penggunaan Aplikasi SI APIK 
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website yaitu whisnucraft.com dan javafiber.com sehingga cakupan dan wilayah pemasaran bisa 

semakin luas dapat meningkatkan penjualan ekspor. Mitra sudah memilik katalog produk berbasis 

online. Mitra sudah bisa melakukan penyusunan transaksi harian dengan mendasarkan prinsip-

prinsip akuntansi serta dapat menyusun laporan keuangan dengan bantuan aplikasi SI APIK. Mitra 

sudah mengembangkan produk baru, untuk mitra-2 sebanyak 5 produk dan mitra-1 sebanyak 2 

produk.Berangkat dari hasil yang sudah dicapai kegiatan IbPE pada tahun kedua ini, maka dapat 

disarankan beberapa hal sebagai berikut. Pertama, pameran yang diikuti oleh mitra tidak hanya 

pameran yang bersifat domestik atau lokal melainkan diupayakan bertaraf nasional berdampak 

internasional atau pameran international. Kedua, selama ini proses penjualan produk-produk mitra 

ke luar negeri (pasar ekspor) terikat pada jaringan broker (agent). Mitra belum mempunyai 

kemampuan dan pengetahuan tentang prosedur ekspor ke luar negeri. Diharapkan kedepan mitra 

perlu memiliki pengetahuan tentang cara ekspor produk ke luar negeri sehingga mitra memiliki 

kemandirian untuk mengekspor produknya sendiri tanpa terikat oleh broker (agent). 
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